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ABSTRAK 

 

  

Gladys Retno 

Maharani 

: NIM 2007/84603.Persepsi Masyarakat Kelurahan Mata 

Air Terhadap Kebijakan Pemerintah Kota Padang 

Tentang Pesantren Ramadhan 

 

 Penelitian ini dilator belakangi oleh persepsi masyarakat yang pro dan kontra 

terhadap kebijakan pemerintah tentang pesantren ramadhan. Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui persepsi masyarakat Kelurahan Mata Air terhadap implementasi 

kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren ramadhan, dan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat Kelurahan Mata Air terhadap manfaat kebijakan 

pemerintah Kota Padang tentang Pesantren Ramadhan. 

 Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Informan Penelitian ini 

ditentukan secara snowball sampling kepada masyarakat terutama masyarakat yang 

disegani, masyarakat sekitar mesjid/musholla, orang tua siswa, ketua panitia 

pesantren ramadhan, guru SMA pengawas pesantren ramadhan, guru pemateri tingkat 

SMA, dan Siswa SMA. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang  digunakan adalah wawancara.Uji 

keabsahan data adalah dengan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data yaitu 

dengan cara seleksi dan redukksi data,klasifiksi data,penyajian data,dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

implementasi pesantren ramadhan masih belum optimal. Kekurangan dari kebijakan 

implementasi terlihat dari segi waktu, metode, dan bentuk kegiatan. Manfaat dari 

pesantren ramadhan belum maksimal dirasakan masyarakat. Dengan demikian 

persepsi masyarakat terhadap implementasi kebijakan pesantren ramadhan belum 

terlaksana dengan optimal, masih terdapat kekurangan pada pelaksanaannya. Persepsi 

masyarakat terhadap manfaat dari kebijakan pesantren ramadhan juga belum optimal 

dirasakan oleh masyarakat. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman moderen seperti pada saat sekarang ini 

membawa pengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Terutama semenjak 

perkembangan teknologi yang semakin canggih. Perkembangan teknologi pada 

zaman moderen ini memberikan pengaruh yang positif dan negatif bagi 

masyarakat, terutama bagi anak-anak dan remaja. Pengaruh negatif dapat  

terlihat dari perubahan anak-anak dan remaja dalam pergaulan, berpakaian, 

pengunaan obat-obat terlarang. Tidak itu saja, akhir-akhir ini sering sekali 

ditemukan kasus-kasus yang melibatkan anak-anak, terutama remaja. Kasus 

yang paling sering terdengar adalah perkelahian antar pelajar (tawuran), 

keterlibatan pelajar dengan narkoba, dan perilaku menyimpang lainnya. 

Perilaku anak-anak terutama remaja pada saat sekarang ini banyak 

membuat para orang tua dan masyarakat semakin ketakutan. Perkembangan 

teknologi yang semakin canggih kalau tidak selaras dengan keimanan, maka 

tidak menutup kemungkinan perkembangan remaja pada saat ini semakin 

mecemaskan. Remaja akan terjerumus dalam perbuatan dan perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma dan nilai. Untuk itu pemerintah daerah Kota Padang 

mengeluarkan kebijakan Pesantren Ramadhan yang diatur dalam surat Instruksi 

Walikota Padang No. 451. 172/Kesra-VII/2010 tanggal 19 Juli 2010. 

 



Surat Instruksi Walikota Padang No. 451. 172/Kesra-VII/2010 tanggal 

19 Juli 2010 mengenai pesantren Ramadhan dibuat dengan menimbang bahwa 

bulan ramadhan adalah bulan yang penuh berkah, bulan pengampunan dan 

bulan ibadah; bahwa untuk mengisi hari-hari di bulan Ramadhan, kepada 

pelajar SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA diharuskan mengikuti pesantren 

ramadhan di Mesjid/Musholla dimana anak didik berdomisili; bahwa untuk 

pelaksanaan point a dan b dipandang perlu mengeluarkan Instruksi Walikota 

Padang. 

Kegiatan pesantren ramadhan yang dibuat oleh pemerintah  mempunyai 

tujuan. Hasil yang diharapkan dengan adanya pelaksanaan kegiatan pesantren 

ramadhan yaitu tingginya partisipasi dan keterlibatan lingkunga keluarga, 

masyarakat dan lembaga pendidikan formal secara langsung dalam pembinaan 

para pelajar dan remaja, sehingga menjadi kekuatan yang sinergi; tumbuhnya 

kesadaran para siswa dan remaja dalam melaksanakan Ubudiyah kepada Allah 

SWT; tumbuhnya kesadaran para pelajar dan siswa untuk tidak melakukan 

perbuatan yang tercela dan terlarang secara agama islam, hukum dan adat 

istiadat Minangkabau; tumbuhnya kesadaran dan motivasi keberagaman pelajar 

dan siswa, sehingga mesjid, musholla dan lembaga keagamaan islam lainnya 

menjadi gairah dan semarak; terbangunnya jiwa kepemimpinan dan 

kepeloporan di kalangan pelajar dan siswa; tumbuhnya kesadaran dan 

kepedulian sosial terhadap lingkungan masyarakat; dan tumbuhnya kesadaran 

para pelajar dan siswa terhadap membangun, menjaga dan membela Kota 

Padang (Pemerintah Kota Padang, 2008:4). 



Kebijakan pemerintah Kota Padang mengenai pesantren ramadhan 

disambut sangat antusias oleh siswa terutama sisawa tingkatan SMA dan 

masyarakat. Hal ini terlihat dari banyaknya peserta yang mengikuti pesantren 

ramadhan. Selain itu, sebagian masyarakat juga beranggapan beranggapan 

bahwa pesantren ramadhan mampu mendidik anak-anak mereka menjadi 

manusia berilmu yang beriman dan bertaqwa. Berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan Ibu Eti pada hari Senin tanggal 10 Januari 2011 diperoleh 

kesimpulan bahwa Ibu Eti setuju dengan adanya pesantren ramadhan, anak-

anak ibu Eti yang dahulunya kurang mengetahui masalah agama sekarang 

semakin banyak mengetahui agama terutama hafalan ayat-ayat pendek. 

Pesantren ramadhan bisa membawa pengaruh positif bagi anak ibu Eti yang 

sekarang kelas X SMA. 

Pesantren ramadhan diharapkan oleh masyarakat mampu membuat 

perubahan keimanan dan tingkah laku anak-anak mereka. Hal ini senada 

dengan tujuan dari pesantren ramadhan (Hasbullah, 1995: 34) yaitu 

membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian islam 

yang dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi mubaliq islam dalam 

masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalannya. 

Kenyataan di lapangan, setelah beberapa tahun kebijakan tersebut 

terlaksana, persepsi masyarakat berubah. Masyarakat beranggapan bahwa 

kegiatan pesantren ramadhan malah membuat anak-anak mereka merasa 

keletihan. Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan pesantren ramadhan belum 

terlihat dengan optimal. Selain itu, masyarakat juga mengeluh terhadap 



kegiatan pesantren ramadhan yang menimbulkan kebosanan di kalangan siswa. 

Penyebab dari kebosanan itu adalah metode dan kegiatan yang dilakukan 

hampir sama dari tahun ke tahun. Rasa bosan dan jenuh mulai tergambar dari 

sikap anak-anak. Hal ini didukung pendapat salah satu pelajar SMA yang 

bernama Dini. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada hari Senin tanggal 

10 Januari 2011 diketahui bahwa Dini merasa bosan dengan kegiatan pesantren 

ramadhan dikarenakan oleh metode dan kegiatan yang selalu sama dari tahun 

2004 hingga 2010. kecenderungan metode dan kegiatan yang selalu sama inilah 

yang menimbulkan kebosanan dan kejenuhan di kalangan siswa. 

 Pesantren ramadhan bertujuan mendidik anak-anak menjadi manusia 

yang beriman. Siraman kerohanian yang diberikan di pesantren ramadhan 

diharapkan mampu mendidik anak-anak tersebut menjadi anak yang soleh dan 

soleha. Tetapi realita yang ditemui di lapangan, pesantren ramadhan malah 

dijadikan alasan bagi anak-anak untuk dapat bermain dan keluar rumah. Seperti 

salah satu anak di komplek cendana mata air yang minta izin kepada orang 

tuanya untuk pergi taraweh, sesampainya di mesjid atau di musholla anak 

malahan tidak mengikuti tarweh. Pada umumnya mereka pergi ke mesjid atau 

musholla hanya untuk bermain dan terpaksa karena kewajiban pesantren 

ramadhan. Setelah pesantren selesai, maka selesai kegiatan sholat di mesjid. 

Hal ini yang disayangkan oleh masyarakat. Kebanyakan para siswa setelah 

selesai pesantren, selesai pula sholat di mesjid atau di musholla. Selain itu, 

siswa yang diwajibkan pergi taraweh ke mesjid malahan tidak mengikuti sholat 

taraweh dan membuat keributan dibelakang karena berbicara ataupun bercanda 



dengan teman-temannya. Akibatnya para orang tua yang ingin melaksanakan 

sholat taraweh dengan khusuk malah terganggu oleh kebisingan yang mereka 

timbulkan. 

 Berdasarkan wawancara informal dengan salah satu guru SMA Negeri 

di Kota Padang yang bernama Buk Ce. Beliau selalu mengikuti kegiatan 

pesantren ramadhan sebagai guru pengawas mulai dari tahun 2004 sampai pada 

tahun 2010 kemaren. Buk Ce berpendapat pesantren ramadhan diharapkan 

membawa pengaruh yang positif terhadap perubahan sikap maupun perilaku 

anak, terutama anak SMA yang sudah mulai beranjak dewasa dan sering sekali 

terpengaruh oleh kehidupan zaman moderen pada saat ini. Tetapi pada saat 

kegiatan Buk Ce melihat adanya kecenderungan para siswa SMA yang tidak 

dengan serius mengikuti pesantren ramadhan. Tidak itu saja, terkadang pada 

saat kegiatan penyampaian materi mengenai materi keimanan, ibadah, dan 

akhlak terlihat ekspresi para siswa yang kurang fokus dengan materi yang 

diberikan. Hal ini dikarenakan materi yang diberikan dari tahun ke tahuan pada 

tingkat SMA hampir sama dan tidak ada perubahan. Ini menyebabkan tidak 

maksimalnya penyampaian materi yang diberikan oleh guru atau ustad dalam 

menaympaikan materi tersebut. 

 Salah satu orang tua siswa SMA yang bernama Dewi beranggapan 

bahwa kebijakan pemerintah Kota Padang kurang efektif pada saat sekarang ini. 

Kalau dilihat dengan teliti dan seksama, para peserta pesantren ramadhan 

mengikuti pesantren ramadhan hanya karena terpaksa dan ingin mendapatkan 

nilai. Ini terbukti dengan pendapat Piang yang merupakan siswa SMK. Piang 



beranggapan bahwa pergi ke mesjid mengikuti pesanteren ramadhan karena 

ingin mendapatkan nilai saja, bukan dari hati nuraninya. Orang tua dari piang 

pun yang berpendapat, anak-anak sudah bosan dan jenuh terhadap kebijakan 

pemerintah mengenai pesantren ramadhan ini. Hal ini terbukti bagaimana 

sebagian siswa terkadang sudah malas disuruh untuk pergi pesantren ramadhan 

terutama anaknya piang yang malas untuk pergi pesantren ramadhan. Malahan 

kebanyakan anak-anak tersebut mengikuti dan pergi pesantren ramadhan karena 

paksaan mendapatkan nilai walaupun nilai dari pesantren ramadhan yang 

didapatnya hanya sekedar nilai saja.  

Dari penjelasan di atas dapat terlihat bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap kebijakan pemerintah Kota Padang mengenai pesantren ramadhan 

pada bulan ramadhan terutama pada kegiatan pesantren ramadhan tingkat SMA. 

Sebagian Masyarakat setuju dengan pesantren ramadhan karena akan mendidik 

anak-anak mereka, tetapi sebagian masyarakat dan para siswa yang kurang 

setuju dengan kebijakan pesantren ramadhan. Ada pihak yang pro terhadap 

kebijakan dan ada pula pihak yang kontra terhadap kebaijakan tersebut. Hal ini 

disebabkan setiap individu mempunyai sudut pandang terhadap penilaian 

kebijakan pemerintah kota padang mengenai pesantren ramadhan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul “Persepsi Masyarakat Kelurahan Mata 

Air Terhadap Kebijakan Pemerintah Kota Padang Tentang Pesantren 

Ramadhan”. 

 



 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat di 

identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Adanya paksaan bagi anak-anak untuk mengikuti pesantren ramadhan dengan 

diberikan sanggsi atau hukuman bagi mereka dari panitia pesantren ramadhan. 

2. Beban yang diberikan kepada anak-anak untuk selalu mengikuti sholat tarwih 

padahal anak-anak yang mengikutinya tidak selalu mentaati tetapi malah 

menganggu pelaksanaan tarwih dengan cara meribut di belakang. 

3. Anak-anak sudah merasa bosan dengan materi maupun metode yang selalu 

sama. Tidak ada perkembangan atau perobahan yang berarti mulai dari tahun 

ketahun. 

4. Adanya keluhan orang tua yang merasa bahwa anak-anak mereka kelelahan 

dalam melakukan pesantern ramadhan karena kurangnya waktu istirahat untuk 

anak-anak mereka. 

5. Sebagian anak ada yang berbohong kepada orang tuanya. Mereka minta izin 

untuk pergi kemesjid mengikuti tarwih, tetapi malah pergi dengan teman-

temannya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti hanya membatasi masalah 

pada persepsi masyarakat terhadap kebijakan pemerintah daerah Kota Padang 

mengenai wajib mengikuti pesantren ramadhan bagi siswa SMA.  

 

D. Rumusan Masalah 



Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Mata Air terhadap implementasi 

kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan Pesantren Ramadhan? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Mata Air terhadap manfaat 

kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pelaksanaan Pesantren Ramadhan? 

 

E. Fokus Masalah 

Menurut Einsenhartd dalam Moleong (2001:102) menyatakan tanpa 

fokus penelitian, penelitian akan terjebak oleh melimpahnya volume data yang 

diperoleh di lapangan. Yang menjadi fokus penelitian ini adalah persepsi atau 

pandangan masyarakat terhadap kebijakan pesantren ramadhan yang dilihat dari 

implementasi kegiatan pesantren ramadhan dan manfaatnya. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui persepsi masyarakat Kelurahan Mata Air terhadap implementasi 

kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren ramadhan. 

2. Mengetahui persepsi masyarakat Kelurahan Mata Air terhadap manfaat 

kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren ramadhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis,  

a. Hasil penelitian ini di harapkan berguna untuk mengembangkan konsep ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan pendidikan nilai dan moral serta 

kebijakan publik. 

b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian lanjutan yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini. 

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai acuan atau 

bahan pertimbangan lagi pengambilan kebijakan di Kota Padang dalam 

menetapkan suatu kebijakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persepsi Masyarakat terhadap implementasi kebijakan pemerintah Kota Padang 

tentang Pesantren Ramadhan belum terlaksana secara optimal. Tujuan dari 

kebijakan secara umum kegiatan pesantren ramadhan menambah pengetahuan 

siswa tentang agama sudah mulai dirasakan. Tetapi  masih ada kekurangan pada 

saat prakteknya di lapangan. Kekurangan itu dapat dilihat dari guru pemateri, 

guru pengawas, siswa, dan  orang tua siswa. Dari segi guru pemateri kekurangan 

terlihat dari metode yang dilakukan pemateri selama kegiatan pesantren 

ramadhan adalah ceramah dan tidak bervariasi. Dari segi siswa ditemukan siswa 

yang mulai tidak tertarik mengikuti pesantren ramadhan karena waktu dan 

kejenuhan. Dari segi guru pengawas, guru pengawas melihat kekurangan dari 

siswa yang memainkan handpone atau tidak konsentrasi dalam mendengar materi 

karena jenuh. Dan dari segi orang tua, sebagian orang tua yang kurang pehatian 

dengan anak. Orang tua yang kurang mendukung kedisiplinan dalam pesantren 

ramadhan. 

2. Persepsi masyarakat terhadap manfaat kebijakan pesantren ramadhan dirasakan 

oleh belum secara maksimal. Manfaat kebijakan yang dirasakan adalah hafalan 

ayat pendek semakin banyak, Pemahaman mengenai agama semakin mendalam 

terutama generasi muda dan pelajar, Mesjid dan musholla ramai dan menjadi 



tempat aktivitas keagamaan terutama bagi pelajar SMA, Hubungan silaturahmi 

antara sesama siswa dan antara siswa dan guru terjalin baik, Tidak adanya 

kegiatan asmara subuh yang menimbulkan perbuatan-perbuatan yang tercela dan 

terlarang menurut agama, hukum, dan adat istiadat. Manfaat yang belum 

maksimal dirasakan adalah dalam hal perbahan akhlak siswa. Tidak semua siswa 

mengalami perubahan akhlak lebih baik. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan terhadap pemerintah Kota Padang dan 

Panitia Pelaksana Kegiatan pesantren ramadhan dalam membuat kebijakan  

mengenai pesantren ramadhan dan melaksanakan kebijakan pesantren ramadhan: 

1. Diharapkan waktu pesantren ramadhan jangan terlalu lama supaya siswa tidak 

mengalami kejenuhan. 

2. Diharapakan kepada Pemerintah Kota Padang memberikan kelelusaan sedikit 

atau kepercayaan kepada panitia Mesjid atau Musholla untuk 

mengembangkan kegiatan pesantren ramadhan yang tidak terlepas dari materi 

yang diwajibkan. 

3. Diharapkan kepada panitia pelaksanaan pesantren ramadhan membuat 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan menarik perhatian siswa, tidak keluar 

dari materi yang akan disampaikan. 

4. Diharapkan guru pemateri pesantren ramadhan memvariasikan metode 

pengajaran, tidak hanya ceramah. 
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